BAB IV
KESIMPULAN

Penciptaan karya tari berjudul “Tubuh Tumbuh : Merentang Kinestetik Di
Balik Kerapuhan” merupakan hasil dari proses kreatif dengan menggunakan metode
Mencipta Lewat Tari (Creating Through Dance) oleh Alma Hawkins. Metode ini
meliputi eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi. Dalam proses penciptaan,
metode tesebut,di dokumentasikan melalui tabel ‘proses. trial and error untuk
mendeteksi munculnya pengetahuan tidak hadir sebagai sesuatu yang sudah jadi,
melainkan lahir melalui pengalaman langsung tubuh dalam bergerak. Dalam proses
pencarian | pengetahuan ~dan' pemecahan’/ masalah,: penciptaan karya ini
mendokumentasikan. proses latihan-melalui tulisan berbentuk tabel sebagai landasan
proses penciptaan di karya ini.

Berfokus pada pendekatan otobiografis pengkarya sebagai penari klasik gaya
Yogyakarta yang berkelindan dengan riwayat patah tulang kaki kanan akibat
kecelakaan, Karya-ini memaknai pertemuan tubuh yang “rapuh”.dengan tari menjadi
laku proses adaptasi, negosiasi, /dan evolusi tubuh dalam upaya melawan batas
biologisnya, sekaligus. melahirkan gagasan bahwa keterbatasan fisik dapat menjadi
pengetahuan artistik. Melalui Ide Keterbatasan fisik sebagai pengetahuan artistik,
pengkarya implementasikan menjadi sebuah karya tari “Tubuh Tumbuh : Merentang
Kinestetik Di Balik Kerapuhan”. Menempatkan “tubuh rapuh” sebagai medium
ekspresi artistik, karya ini menawarkan pembacaan ulang terhadap estetika tari — yang

tidak lagi berpusat pada kesempurnaan, melainkan memaknai proses keberlanjutan

84



gerak yang tumbuh melalui kondisi tubuh yang “rapuh” dalam upaya melawan batas
biologisnya. Dalam konteks ini ‘kerapuhan’ dihadirkan bukan sebagai kekurangan,
tetapi menjadi guru yang menuntun tubuh kembali pada esensinya — sebagai makhluk
yang tidak sempurna, sekaligus membuka wacana inklusivitas dalam praktik tari.

Karya ini dipresentasikan dalam penyajian pertunjukan tari secara langsung, di
panggung proscenium stage, dan_di-tarikan eleh.satu orang penari yaitu pengkarya
sendiri. Karya ini-diiringi-dengan musik/ MIDI yang menggambarkan latar peristiwa
dan suasana kecelakaan, tegang, emosional, sedih;, dan pelepasan'dari ‘musik MIDI,
serta dikombinasikan dengan tambahan musik //eksperimental yang mengeksplorasi
benda-benda yang berkaitan dengan peralatan operasi/dan merespon suara penari dari
hasil mengolah material dipan ketika diataspanggung secara langsung.

Meskipun karya ini telah melalui-proses' kreatif yang lumayan panjang dan
sudah dipentaskan, “Tubuh Tumbuh :-Merentang Kinestetik Di Balik Kerapuhan”
masih belum memuaskan. Karya ini membuka ruang untuk diskusi, kritik serta saran
dalam upaya membangun proses kreatif serta ide gagasan agar-dapat terus dikerjakan
dan semakin berkembang di.masa mendatang. Kekurangan-dan-kelebihan dalam karya
tari ini, pada akhirnya—menjadi' proses pembelajaran-serta bahan evaluasi bagi
pengkarya, untuk kemudian disadari bahwa*“tubuh rapuh” bukan sebagai kekurangan,

melainkan tempat tubuh berproses, beradaptasi dan mencipta.
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